BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Kesimpulan dari skripsi ini adalah lewah pikir atau berpikir
berlebihan dapat divisualisasikan melalui fotografi konseptual, yang
menggambarkan kecemasan, kebingungan, dan kekhawatiran. Pada skripsi
penciptaan ini menghasilkan 20 karya foto yang menggunakan beberapa
teknik yaitu framing yang dibuat dengan menggunakan bubble wrap, sudut
pengambilan gambar, dan elemen simbolis seperti cermin dan lainnya untuk
memperkuat visual. Inspirasi dari fotografer seperti Anka Zhuravleva,
Polina Washington, dan Dahil'Rosas membantu menciptakan visual yang
kuat dan relevan dengan tema ini. Karya ini menyampaikan perasaan
seseorang yang sedang terperangkap dalam siklus pemikiran yang
berlebihan.

Hasil akhir-dari karya penciptaan ini-menggambarkan sosok wanita
yang sedang merasakan lewah pikir. Dalam karya ini, fotografi konseptual
digunakan untuk mengekspresikan perasaan tersebut, dengan teknik
framing yang memperjelas emosi yang ingin disampaikan. Properti lain juga
digunakan untuk memperkuat visual dan menambah kedalaman makna,
menciptakan kesan yang kuat tentang lewah pikir dan perasaan yang sedang
dialami oleh pengkarya. Dampak positif dari karya ini adalah dapat
membantu audiens lebih memahami kondisi mental yang disebabkan oleh
lewah pikir. Melalui visualisasi yang jelas, karya ini berpotensi menjadi alat

untuk mengurangi rasa kesepian bagi mereka yang mengalami kecemasan
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dan kebingungan. Selain itu, karya ini juga dapat meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya menjaga kesehatan mental dan membuka ruang bagi
diskusi yang lebih terbuka mengenai masalah psikologis. Dengan begitu,
karya ini tidak hanya menjadi ekspresi seni, tetapi juga sarana untuk
memahami dan mengelola perasaan dan kecemasan yang muncul akibat
berpikir berlebihan.

. Saran

Penciptaan karya fotografi ini dapat diperluas dengan menambahkan
elemen visual lain seperti_warna, tekstur, atau perspektif untuk lebih
menggali tema lewah pikir. Eksperimen dengan teknik visual baru atau
digital juga bisa dilakukan. Penelitian selanjutnya dapat mengukur respon
audiens melalui survei atau wawancara untuk melihat dampak emosional
dan seberapa efektif fotografi konseptual dalam menggugah perasaan dan
kesadaran mental.

Perbandingan dengan media seni lain, seperti lukisan atau video,
juga dapat memperkaya pemahaman tentang keunikan fotografi dalam
menggambarkan kondisi mental. Pendekatan yang melibatkan berbagai
bidang ilmu, seperti bekerja sama dengan ahli psikologi, dapat memberikan
wawasan tentang hubungan antara representasi visual dan kondisi mental.
Selain itu, karya fotografi ini bisa diterapkan dalam konteks sosial yang
lebih luas, seperti terapi seni, pendidikan, atau kampanye kesadaran
kesehatan mental, untuk membantu orang memahami dan mengelola

kondisi mental yang serupa.
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